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ABSTRACT  

 

This study aims to analyze the effect of Return on Asset (ROA) and Debt to Equity Ratio 
(DER) on Tax Avoidance in coal mining companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange. The sampling technique in this study used purposive sampling technique, so 
that the sample in this study was 20 Coal Mining companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange with the criteria that the company always publishes its complete 
financial statements on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2021. This research 
data analysis uses multiple linear regression analysis methods. The results of this study 
state that ROA has a significant effect on Tax Avoidance, and DER has a significant 
effect on Tax Avoidance. While ROA and DER simultaneously have a significant effect 
on Tax Avoidance of Coal Mining Companies. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Asset (ROA) dan 
Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 
pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 
sehinggal sampel pada penelitian ini sebanyak 20 perusahaan Pertambangan Batu 
Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan kriteria Perusahaan yang selalu 
menerbitkan laporan keuangannya secara lengkap pada Bursa Efek Indonesia 
tahun 2018-2021. Analisis data penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ROA berpengaruh 
signifikan  terhadap Tax Avoidance, dan DER berpengaruh signifikan terhadap Tax 
Avoidance. Sedangkan ROA dan DER secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Tax Avoidance Perusahaan Pertambangan Batu Bara. 

Kata Kunci : Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset (ROA), Tax Avoidance 
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A. PENDAHULUAN  

Di Indonesia peran pajak sangat berpengaruh bagi kelangsungan negara, dikarenakan meningkatnya 

pendapatan dalam APBN dapat membantu pemerintah dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui 

pembangunan infrastruktur, aset publik, dan fasilitas umum lainnya demi kesejahteraan rakyat Indonesia. 

Pemerintah Indonesia semakin gencar melakukan optimalisasi penerimaan pajak untuk menciptakan segala potensi 

yang dimiliki oleh negara sebagai sumber pendapatan. Pelaksanaan pemungutan pajak oleh pemerintah, tidaklah 

selalu mendapat sambutan baik dari perusahaan atau badan. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor yang dialami 

oleh perusahaan atau badan.  

Penerimaan pajak di Indonesia direncanakan untuk mencapai target yang diinginkan sesuai dengan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).  Dana APBN terbagi menjadi tiga sumber pendanaan diantaranya 

penerimaan pajak, penerimaan bukan pajak dan penerimaan hibah. Adapun anggaran dan realisasi penerimaan 

pajak pada tahun 2018-2021 ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 
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Gambar 1 Anggaran dan Realisasi Penerimaan Pajak 2018-2021 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa persentase realisasi penerimaan negara yang berasal dari sumber 

penerimaan dana APBN terbesar terdapat dari penerimaan pajak. Selain itu, rata-rata penerimaan negara setiap 

tahun mengalami kenaikan, namun pada tahun 2020 mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh pandemi 

Covid-19, karena selama pandemi aktivitas perusahaan mulai dikurangi yang mengakibatkan penjualan juga 

menurun namun perusahaan harus membayar gaji karyawannya serta biaya operasionalnya oleh karena itu 

perusahaan mencari cara untuk meminimalisir pengeluaran termasuk pajak agar tetap mendapatkan laba. 

Membayar pajak sudah menjadi kewajiban baik dari individu maupun badan usaha akan tetapi terdapat 

usaha untuk menghindar dari pajak. Usaha untuk tidak membayar pajak atau meminimalisir jumlah pajak yang 

dibayar menjadi hambatan dalam pemungutan pajak. Berbagai masalah dalam penerimaan pajak, salah satunya 

terdapat praktik pajak dengan memanfaatkan kelemahan yang ada pada ketentuan umum dan tata cara perpajakan 

itu sendiri (Wiratmoko, 2018). 

Pajak adalah faktor yang dipertimbangkan karena pajak dianggap sebagai beban yang mempengaruhi 

perusahaan, sedangkan dari pandangan pemerintah pajak berpotensial sebagai laba yang dapat meningkatkan 

penerimaan negara (Moeljono, 2020). Dari kedua pandangan ini menyebabkan terjadi perbedaan kepentingan 

antara perusahaan dengan pemerintah, perusahaan berposisi sebagai agen yang menginginkan penerimaan pajak 

seminimal mungkin kepada negara, sedangkan pemerintah sebagai prinsipal yang menginginkan penerimaan pajak 

yang maksimal dari wajib pajak (Kurniasih & Sari, 2013). 

Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan tindakan untuk merekayasa laba kena pajak yang 

dilakukan secara legal atau dasarnya untuk meminimalisir besaran beban pajak dengan memanfaatkan celah atau 

kelemahan peraturan perundang-undangan (loopholes) sehingga tidak ada hukum yang dilanggar tetapi tindakan 

seperti ini tidak bermoral (Azzahra et al., 2022). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tax avoidance, yaitu 

profitabilitas, Perusahaan yang memiliki rasio ROA yang tinggi akan stabil karena didukung oleh manajemen 

keuangan perusahaan yang baik. 

Leverage yang diproksikan dalam penelitian ini yaitu Debt To Equity Ratio (DER). Semakin tinggi hutang akan 

menimbulkan beban bunga yang tinggi sehingga mengurangkan keuntungan dan semakin besar bunga yang harus 

dibayarkan perusahaan (Sitepu & Sudjiman, 2022). 

Hasil penelitian terdahulu menemukan adanya hubungan yang sejalan antar variabel yaitu hasil penelitian 

dari Saputra et al. (2022) menunjukkan bahwa variabel independen profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian Nurlatifah (2022) menunjukkan leverage berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hasil penelitian Khomsiyah et al. (2021) ROA, dewan komisaris independen, ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, DER berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Hasil penelitian Thamrin (2021) menunjukkan bahwa variabel return on asset berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. Hasil penelitian Sunarsih et al. (2019) leverage yang diukur dengan DER 

berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Hasil penelitian Sunarto et al. (2021) profitabilitas, 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Hasil penelitian terdahulu menemukan adanya hubungan yang tidak sejalan antar variabel yaitu hasil 

penelitian dari Ardianti, (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas dan komite audit tidak berpengaruh terhadap 

2018 2019 2020 2021

Realisasi 1.518.789,80 1.546.141,00 1.285.136,30 1.547.841,00

Anggaran 1.618.095,50 1.786.378,70 1.404.507,50 1.444.541,50
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tax avoidance, sedangkan leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil penelitian Thamrin (2021) 

ukuran perusahaan dan leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. Hasil penelitian 

Azzahra et al. (2022) Hasil penelitian profitabilitas dan solvabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak, serta profitabilitas dan solvabilitas secara simultan pun tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Hasil penelitian Irianto et al. (2017) leverage, profitabilitas dan capital intensity ratio tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas mengenai hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan 

perbedaan hasil penelitian maka penulis bermaksud membahas topik dan menguji terkait pengaruh return on asset 

dan debt to equity ratio terhadap tax avoidance. 

B. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
Teori Keagenan 

Teori agensi digunakan perusahaan untuk kepentingan penghindaran pajak. Pemegang saham bisa mengatur 

manajemen dalam penyusunan laporan keuangan dengan mengharapkan tingginya laba yang diperoleh para 

pemegang saham sehingga manajer akan berusaha untuk meningkatkan laba perusahaan dan meminimalisir beban 

pajak dengan cara penghindaran pajak. hubungan keagenan sebagai kontrak dari satu maupun dua orang lebih yang 

mempekerjakan agen untuk melakukan sejumlah jasa dan memberikan wewenang dalam pengambilan keputusan 

(Jensen & Meckling, 1976; Pratiwi et al., 2021). 

Pajak 

Menurut Yuesti (2020), pajak merupakan iuran rakyat kepada negara berdasarkan undang-undang, sehingga 

dapat dipaksakan, dengan tidak mendapat balas jasa secara langsung. Dalam buku perpajakan Mardiasmo (2016), 

menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H. pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang 

(yang dapat dipaksakan) tanpa timbal balik yang ditunjukkan dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 

Tax Avoidance  

Tax avoidance atau penghindaran pajak adalah upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan 

aman bagi wajib pajak tanpa bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku dimana metode atau teknik 

yang dilakukan untuk memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam Undang-Undang & 

Peraturan Perpajakan untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang (Pohan, 2011; Salman & Tjaraka, 2019; 

Swingly & Sukartha, 2015). Menurut Yuesti (2020) penghindaran pajak dilakukan karena : 

a. Menahan diri, yaitu wajib pajak tidak boleh melakukan sesuatu yang dapat dikenakan pajak. 

b. Pindah lokasi, berpindah lokasi usaha maupun domisili dari lokasi yang tarif pajaknya tinggi ke lokasi 

tarif pajaknya rendah. 

c. Penghindaran pajak secara yuridis dimana situasi ini dengan memanfaatkan ketidakjelasan undang-

undang sehingga aktivitas tersebut tidak dikenakan pajak. 

Dalam penelitian ini, pengukuran return on asset menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut 

(Harmono, 2018): 

CETR=
Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

Return On Asset (ROA) 

Menurut Utami & Suhono (2021) ROA termasu indikator yang mengukur keuntungan perusahaan dari 

aktivitas masa lalu dengan diproyeksikan ke masa depan. Menurut Kuswoyo (2020), mengindikasikan bahwa ROA 

hasil (return) berdasarkan jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Semakin tinggi ROA maka perusahaan 

bisa membuktikan sangat baik dalam mengelola dan menghasilkan laba (Sitepu & Sudjiman, 2022).  

Dalam penelitian ini, pengukuran return on asset menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut 

(Harmono, 2018): 

ROA=
Laba Setelah Pajak

Total Aset
 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio DER merupakan pembanding antara total hutang dengan ekuitas. Selain itu rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan (Hery, 2021). Menurut Kariyoto 

(2017), DER memberikan manfaat untuk pihak yang berkepentingan. Bukan hanya pada pihak internal saja, tetapi 

bermanfaat juga terhadap pihak eksternal. dalam prakteknya banyak manfaat yang diperoleh dari rasio solvabilitas, 

baik bagi perusahaan maupun pihak kepentingan lainnya dengan perusahaan, seperti kreditor dan supplier.  
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Semakin tinggi DER maka semakin besar risiko yang akan ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di 

perusahaan. sebaliknya jika DER rendah, maka semakin tinggi pendanaan yang disediakan pemiliki dan semakin 

besar pengaman bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusunan terhadap aktiva (Sudana, 2015). 

Dalam penelitian ini, pengukuran return on asset menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut (Irfani, 

2020): 

DER=
Total Hutang

Total Ekuitas
 

Kerangka Pikir dan Pengembangan Hipotesis 

 

 
Gambar 2 Kerangka Pikir 

 

 Pengaruh ROA terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan teori agensi menyatakan semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi keuntungan yang 

diperoleh perusahaan sehingga akan semakin baik perusahaan dalam mengelola aktiva perusahaan dan pihak 

manajemen akan mengupayakan agar bisa mengelola aktiva dengan maksimal untuk perusahaan dipandang baik 

oleh pemegang saham sehingga akan menimbulkan kepuasan dan kepercayaan atas laba yang besar (Widayanti & 

Rikah, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2017) menyatakan bahwa setiap perusahaan yang mengalami 

peningkatan variabel Return on Asset (ROA) menyebabkan turunnya tindakan praktik penghindaran pajak karena 

besar atau kecil laba bersih yang dihasilkan dan aset yang dimiliki perusahaan mempengaruhi perusahaan dalam 

melakukan penghindaran pajak (Tax Avoidance). Sehingga Return on Asset (ROA) akan berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak (Tax Avoidance). Pernyataan tersebut didukung dari penelitian yang dilakukan oleh (Saputra et 

al., 2022; Thamrin, 2021) yang menyatakan bahwa return on asset (ROA) berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

(tax avoidance). Berdasarkan dengan penjelasan sebelumnya., maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance 

Pengaruh DER terhadap Tax Avoidance  

Teori agensi menyatakan bahwa adanya hubungan kontrak antara agen (manajemen suatu usaha) dan 

prinsipal (pemilik usaha), diantaranya yang berkaitan dengan pendanaan yaitu tentang kebijakan hutang. 

Pembuatan kebijakan hutang itu sulit karena dalam suatu perusahaan banyak pihak yang memiliki kepentingan 

beraneka ragam, sehingga dalam pembuatan keputusan tidak akan terlepas dari konflik keagenan yang terjadi dalam 

perusahaan (Paryanti & Mahardika, 2020). 

Penelitian yang dilakukan Imelda et al. (2022) menyatakan bahwa saat hutang perusahaan meningkat, maka 

beban bunga yang harus dibayarkan juga meningkat dan peningkatan beban bunga ini menyebabkan adanya 

tambahan biaya yang mengakibatkan pengurangan penghasilan kena pajak. Debt to Equity Ratio (DER) yang 

memiliki hubungan searah dengan tax avoidance. Hubungan yang searah ini berarti peningkatan DER akan 

mempengaruhi peningkatan penghindaran pajak dan sebaliknya 

Sehingga Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance). Pernyataan 

tersebut didukung dari penelitian yang dilakukan oleh (Mulyati et al., 2019; Sari et al., 2021; Sitepu & Sudjiman, 

2022) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio (DER) berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). Berdasarkan penjelasan sebelumnya dan hasil penelitian terdahulu sebagai pendukung, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 

Pengaruh ROA dan DER terhadap Tax Avoidance 

Tax Avoidance (Y) 

Return on Asset 

(ROA) (X1) 

Debt to Equity Ratio 

(DER) (X2) 

H1 

H2 

H3 
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ROA dapat mempengaruhi pajak perusahaan karena saat pendapatan perusahaan meningkat maka pajak juga 

ikut meningkat dan jika pendapatan menurun maka pajak yang dibayarkan juga ikut menurun. prospek dari 

perusahaan selalu menaikkan pendapatan dan memperoleh dana untuk kegiatan operasional. Karena perusahaan 

memperoleh sumber dana demi kelangsungan operasional perusahaan dengan melalui utang.  

DER dapat mempengaruhi pajak yang diperoleh perusahaan karena perusahaan harus melunasi utangnya 

sehingga perusahaan memperoleh penghindaran pajak. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian (Ismiani 

Aulia, 2019); Kurniasari & Listiawati, 2019) menyatakan bahwa secara simultan return on assets (ROA) dan debt to 

equity ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Berdasarkan penjelasan sebelumnya dan hasil 

penelitian terdahulu sebagai pendukung, maka hipotesis penelitian adalah : 

H3 : Return on Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance 

C. METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah sebesar 33 perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dan menerbitkan laporan keuangan pada periode tahun 2018 hingga 2021.  Menurut Sugiyono 

(2013) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki pada populasi tersebut. Pada penelitian ini 

teknik pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sugiyono (2013) 

menjelaskan bahwa teknik purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel yang akan dipilih berdasarkan 

pertimbangan tertentu atau kriteria tertentu. Dari hasil kriteria tersebut sampel yang diperoleh sampel sebanyak 

20 perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di BEI. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda yang disertai dengan uji asumsi klasik. 
Objek penelitian yaitu perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di BEI.. Data pada penelitian ini 
bersumber dari www.idx.co.id berupa laporan tahunan perusahaan dan bersumber dari situs resmi perusahaan 
berupa annual report. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN   

1. Uji Asumsi Klasik 

Tabel 1 Hasil Uji Asumsi Klasik 

One Sample 
Kolmogorov-
Smirnov Test 

Collinearity 
Statistics 

Coefficients Model 

Asymp. Sig. Tollerance VIF Sig. 
Durbin-
Wattson 

ROA DER 

0,063 0,999 1,001 0,74 0,29 1,928 

  0,999 1,001       
Sumber : data diolah, (2023) 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3, uji normalitas menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test 

menunjukkan bahwa besarnya data nilai signifikansi (Asymp. Sig.) lebih besar dari taraf signifikannya yaitu 0,05, 

maka disimpulkan data terdistribusi normal karena data memiliki nilai signifikansi sebesar 0,063 lebih besar dari 

taraf signifikannya. Lalu berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance semua 

variabel independen sebesar 0,999 <  0,10. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan 

bahwa 1,001 < 10 maka dapat disimpulkan seluruh variabel independen pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinieritas. Selanjutnya untuk hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang 

signifikan. Hal ini karena nilai signifikansi ROA sebesar 0,74 dan DER sebesar 0,29 melebihi dari taraf signifikannya 

sebesar 0,05 sehingga model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Kemudian berdasarkan hasil uji 

autokorelasi diketahui jumlah sampel (n) yaitu 65 dan jumlah variabel (k) yaitu 2, maka dapat diperoleh nilai batas 

atas (du) sebesar 1,6621 lebih kecil dari nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,928, sedangkan nilai DW 1,928 lebih 

kecil dari nilai 4-du sebesar 2,3379. Maka dapat disimpulkan  bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
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2. Uji Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, Uji Koefisien Determinasi, dan Koefisien Korelasi 

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Uji t, Uji F, Uji Koefisien Determinasi, dan Uji Koefisien 
Korelasi 

  Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

ANOVA Model Summary 

Model B Sig. Sig. R Square R 

Constant ,198 ,003   

,227 ,476a EPS -,008 ,027 
,000a 

ROA ,007 0 

Sumber : data diolah, (2023)   

Berdasarkan hasil pengujian persamaan regresi linier berganda CETR = 0,198 - 0,08 ROA + 0,007 DER + e, 

maka persamaan tersebut : 

a. α = konstanta berjumlah 0,198 artinya apabila semua variabel independen dianggap konsisten atau tetap. 

b. Koefisien regresi ROA (X1) berjumlah -0,008 artinya jika ROA mengalami kenaikan sebesar 1% sedangkan 

variabel lain dianggap konstan, maka penghindaran pajak mengalami penurunan sebesar  -0,008. 

c. Koefisien regresi DER (X2) berjumlah 0,007 artinya jika DER mengalami kenaikan sebesar 1% sedangkan 

variabel lain dianggap konstan, maka penghindaran pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,007.  

Dari hasil uji parsial (uji t) pada Tabel 4, maka hasil uji parsial yang diperoleh yaitu sebagai berikut : 

a. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa ROA (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0,027, angka tersebut lebih 

kecil dari taraf signifikansi 5% atau 0,05 artinya ada pengaruh signifikan secara parsial antara return on asset 

terhadap tax avoidance. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji data H1 diterima. 

b. Hasil uji parsial dari nilai signifikan sebesar 0,000 dan angka probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 

atau 0,05 artinya adanya pengaruh signifikan secara parsial antara debt to equity ratio terhadap tax avoidance. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil uji data H2 diterima. 

Berdasarkan pada Hasil uji simultan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 yang artinya nilai signifikan lebih 

kecil dari nilai probabilitas yaitu 5% atau 0,00 < 0,05 maka dapat dikatakan koefisien regresi terdapat pengaruh 

return on asset (X1) dan debt to equity ratio (X2) terhadap tax avoidance (Y) secara simultan, maka dapat diperoleh 

H3 diterima. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang dihasilkan (R square) sebesar 22,7% untuk masing-

masing variabel independen ROA dan DER sedangkan 78,3% dijelaskan diluar penelitian ini. Selanjutnya 

berdasarkan pada nilai koefisien korelasi sebesar 0,476 dengan rentang 0,40 – 0,599, hal ini menunjukkan hubungan 

variabel independen dengan variabel dependen pada kategori sedang. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh ROA terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara ROA dengan tax avoidance sebesar 
0,027 < 0,05 dan pada hasil analisis regresi yang dihasilkan negatif yaitu -0,201. Hasil analisis uji (t) ini 
memperlihatkan pengaruh yang negatif atau berlawanan dengan penghindaran pajak, karena perusahaan yang 
memiliki profitabilitas tinggi maka semakin rendah tindakan penghindaran pajak. Hal ini disebabkan perusahaan 
yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung akan berkecukupan untuk dalam membayar pajak. Perusahaan 
meyakini dengan mempunyai laba tinggi maka perusahaan mampu membayar pajak sesuai dengan aturan 
perundang-undangan yang berlaku dan perusahaan dapat mengelola pendapatan dan pembayaran pajaknya 
tanpa harus melakukan praktik tax avoidance.   

ROA menggambarkan kinerja perusahaan memperoleh laba yang diperoleh dari seberapa besar 
penggunaan aset dari seberapa besar perusahaan menggunakan aktiva yang dimiliki dalam satu periode. Selain 
itu tingkat kesadaran perusahaan membayar pajak telah meningkat sehingga nilai ROA yang tinggi menunjukkan 
bahwa perusahaan telah mengolah asetnya secara efektif dan efisien sehingga perusahaan bisa membayar 
kewajiban-kewajiban perusahaan termasuk beban pajaknya, oleh sebab itu perusahaan dengan nilai ROA yang 
tinggi lebih memilih membayar beban pajak dari pada harus memilih tindakan penghindaran pajak. 

Hasil ini juga sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai yang ROA dihasilkan 
maka semakin tinggi keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam mengelola aktiva sehingga perusahaan 
dinilai mampu membayar kewajiban-kewajiban termasuk beban pajaknya. Hal ini menyebabkan menurunnya 
perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak 
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Hal ini menunjukan bahwa H1 mengenai pengaruh ROA terhadap tax avoidance diterima. Hasil penelitian 
ini sejalan penelitian yang dilakukan oleh (Khomsiyah et al., 2021, Rahmawati & Nani, 2021, Yantri, 2022) yang 
menyatakan bahwa ROA berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

2. Pengaruh DER terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara ROA dengan tax avoidance sebesar 
0,000 < 0,05 dan beta yang dihasilkan positif yaitu 0,413. Hasil penelitian uji t ini memperlihatkan bahwa 
memiliki pengaruh yang searah dengan tax avoidance,  semakin tinggi tingkat hutang yang diperoleh perusahaan 
maka semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan, maka semakin 
tinggi beban bunga yang timbul dari utang pihak ketiga tersebut, sehingga akan meningkatkan terjadinya praktik 
penghindaran pajak.  

Tingkat beban bunga yang tinggi pada perusahaan dapat mengurangi beban pajak perusahaan sehingga 
perusahaan yang memiliki beban pajak yang tinggi lebih mendahulukan untuk berhutang kepada pihak lain dari 
pada menambah modal sendiri demi meminimalkan beban pajaknya. Hal ini sejalan dengan teori agensi yang 
menyatakan ketika nilai DER meningkat maka beban bunga yang harus dibayar perusahaan meningkat sehingga 
menyebabkan adanya beban biaya tambahan yang mengakibatkan pengurangan penghasilan kena pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sitepu & Sudjiman, 2022, 
Sunarsih et al., 2019) yang menyatakan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

3. Pengaruh ROA dan DER terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji F bahwa secara simultan ROA dan DER berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak sebesar 0,000 < 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis mengenai ROA dan DER 
terhadap tax avoidance diterima karena perusahaan yang memiliki ROA yang tinggi dapat menurunkan pajak 
perusahaan karena disaat pendapatan rendah maka pajak yang dibayarkan cenderung rendah tetapi perusahaan 
selalu meningkatkan pendapatan dan mendapatkan dana untuk kegiatan operasional. Pendanaan yang terjadi 
dapat melalui hutang. Perusahaan akan mencari sumber dana demi kelancaran aktivitas perusahaan melalui 
utang. Nilai DER dapat mempengaruhi pajak yang dimiliki perusahaan karena perusahaan perlu membayarkan 
utangnya sehingga perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak.  

Perusahaan yang berusaha membayar pajak serendah mungkin karena berdampak besar pada keuntungan 
perusahaan. Pada posisi ini, perusahaan menerapkan tax planning yang salah satunya membiayai operasional 
perusahaan dengan utang yang secara tidak langsung akan menurunkan laba sebelum pajak sehingga beban 
pajak menjadi lebih rendah lagi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Marpaung & Sudjiman, 2020) 
menyatakan bahwa ROA dan DER berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan terkait Pengaruh Return on Asset (ROA) 

dan Debt to Equity Ratio (ROA) terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021 dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan uji t ROA berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, namun ketika nilai ROA naik maka 

terjadi penurunan pada tindakan tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menghasilkan 

laba yang besar akan meningkatkan jumlah pajak.  

2. Berdasarkan uji t DER berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini menunjukkan 

semakin tinggi nilai DER perusahaan akan maka semakin meningkat perusahaan melakukan tindakan 

penghindaran pajaknya yang diakibatkan beban bunga meningkat yang timbul dari utang pihak ketiga. 

3. Berdasarkan uji f ROA dan DER memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Suatu perusahaan 

berusaha membayar kewajibannya karena berdampak pada pendapatan perusahaan, dimana perusahaan 

menerapkan perencanaan pajak yang berguna untuk membiayai operasional perusahaan yang secara tidak 

langsung akan menurunkan laba sebelum pajak sehingga beban pajak menjadi lebih rendah lagi. 
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Perusahaan harus cermat dalam pengambilan keputusan dalam melakukan tindakan tax avoidance dalam 

batas peraturan yang ditetapkan pemerintah sehingga tidak berujung pada penggelapan pajak yang nantinya 

kan merugikan perusahaan. 

2. Pemerintah dapat meninjau ulang peraturan perpajakan untuk mengurangi celah bagi wajib pajak khususnya 

perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak.  

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang bergerak dalam bidang usaha yang lebih luas dan tidak terbatas pada perusahaan 

Pertambangan Batu Bara. 
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Lampiran 

1. Hasil Uji Normalitas 

Lampiran 1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz

ed Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b Mean -,1099832 

Std, Deviation ,58249296 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,163 

Positive ,060 

Negative -,163 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,314 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,063 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data diolah, (2023) 
 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Lampiran 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .198 .064  3.098 .003   

ROA -.008 .003 -.253 -2.261 .027 .999 1.001 

DER .007 .002 .413 3.699 .000 .999 1.001 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

Lampiran 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.414 .164  -8.614 .000 

ROA -.129 .071 -.288 -1.832 .074 
DER .065 .062 .166 1.052 .299 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 
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4. Hasil Uji Autokorelasi 

Lampiran 4 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

dime 

1 .476a .227 .202 .45052 1.928 

a. Predictors: (Constant), DER, ROA 

b. Dependent Variable: Tax Avoidance 

 

5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Lampiran 5 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 

.198 

.064 
 

3.098 .003 
  

ROA 

-.008 

.003 -.253 -2.261 .027 .999 1.001 

DER .007 .002 .413 3.699 .000 .999 1.001 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

 

6. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Lampiran 6 Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .198 .064  3.098 .003 

ROA -.008 .003 -.253 -2.261 .027 

DER .007 .002 .413 3.699 .000 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

 

7. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
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Lampiran 7 Hasil Uji Simultan 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.696 2 1.848 9.106 .000a 

Residual 12.584 62 .203   

Total 16.280 64    

a. Predictors: (Constant), DER, ROA 

b. Dependent Variable: Tax Avoidance 

 

8. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Lampiran 8 Hasil uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

dimension0 

1 .476a .227 .202 .45052 1.928 

a. Predictors: (Constant), DER, ROA 

b. Dependent Variable: Tax Avoidance 

 

9. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Lampiran 9 Hasil uji Koefisien Korelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

dimension0 

1 .476a .227 .202 .45052 1.928 

a. Predictors: (Constant), DER, ROA 

b. Dependent Variable: Tax Avoidance 
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